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ABSTRACT

A conmoverstial fssue ln geviloping sclences i Jslamiic  perspeciives or
Jelzmuizarion of scienific Krowzdge dénves Fom the oroblem iF there 15 an
Islamie epistertioiogy or ol Scenosts who reject the fdea of fslamizsnion
angwer GiF quesiion with negzone and argue thar the oplsfemology wiiill
craly viny methodological sswes should be value-free and olective,

T vadugefres orieniaton fas been crivcized Sy many scholars. suoh
25 Kol Mordad, Lincoln and Gubz, and post-medernist soicrniisrs. Since
Lve cuftural Aistorical and social backgrounds of sclenvisfz affect dhel
serdniiie works, Ehere Is ineitzby fslamie sofonces i gerrerad and Islarn)
Srislermalagl 07 partioudsr. T 3 dve fo the fher that the Qurarts verses
ard Prophedls tradivtoris (Racinl sondal) are pol merely acolfeciion of
msral and metaphvsical feachmgs, but also sxplain natural and Auman
Shenomena, And the Islamic moral and mefaplivsics! teachings are alse
Laged an Islamic views on the chonomens conceraed.

. PENDAHULUAN.

Menurut filsafat Imu, ada tiga masalah vang membedakan satu
pengetahuan dengan yang lainnva, seperli beda antara peogeta-
huzan llmiah dengan pengetahuan agama atay suatu hidang Imw
dengan bidang tlomu lain, vaite entelogl, epistemolog dan aksiologl
masing-maslngnya  [Surnasumeantri, 1286 102-103;  1982:5-34]
Cntologi membahas hakekar suare pengetahuan, bagafmana bentul
perojelasan dan sifat pengetahuan yvang diberikannya. Epistemologi
membahas metode dan landasan pemikiran vang dipakai unook
sgampal kepada suatu pengetahuan ilmidab. Dan aksiologi membahas
fungsl pengetahuan tertenty bagt kehidupan manusia, Masing-
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masing masalah inl dapat pula diuralkan dalam beberapa secgl
pembabasan, seperti kelompok oniclogls dapat terdirt dar! masalah
pandangan terhadap pengetabuan, stlatova, dan hubungannya
dengan nilal.

Yang dimaksud dengan Umu (Scferdess adalah  pengetabuan
Umlah, wyaitu informasz! ziau  teord fentang  gejala alam dan
masyarakal vang didapatkan secara sistematis, objektil, raslonal,
dan terbuka wuntuk divjl kembali (verilikatif), (Hoover, FE980:G6-8),
dan berlaku universal [Rescher, 1970:9].

Dengan  demikian  pengelahuan  lmiah berbeda dengan
pengetabuan  pengalaman, falsafl, intuif dan agama pada aspek
ontalogl, cpistemologl dan  aksielogi. Banvall yang mengangfzap
bahwa silat, metode, dan strukiur keduanya berbeda, kalau tidak
akan dikatakan bertentangan. Anggapan tersebut sepertf pandangan
bahwa agama membicarakan persoalan dar: segi normatif, bagai-
mana scharusnyva, sedanghkan fimu (sefence, salns) melihatnya secara
abjektif, menurut bagaimana adanya. Agama melibat permasalahan
dann  pemecaliaonnya melalul petujuk  Tukan, sedangkan ilmu
melalul pengalaman  dan rasio  manusia, Karena ajaran agama
divakini sebapgai petunjuk Tuhan, kebenarannyva biasa dinglat
mutlak, sedangkan kebenaran ilmu bersifat relatlf, Agama banyak
berbicara tentang yang gath, sementara ilmu banva berblcara
mengenal hal vang nyata, yang empirik. Anggapan-anggapan g
didapatkan sepertl dalam buku [R. Foedjawijatna, Tahtue dar
Pengetahuan @ Pengantar ke Hmu dan Fdsafar (1983:62-73)
Mohammad Hatta, FPeagamtar ke Jalan fmu dan Peogetaboan
[1978:40-41); dan Berrand Russcll, Sctenee and Religiors 1953:7- 151

Dart segl ontalogt. menelitd gejala alam dan masvarakat misaloya
bukanfah uotuk memuaskan rasa ngin 1abu  saja; lelapl Juga
harus dalam rangka mengaldi kepada aAllah 8WT (Q.5. 31:546)
Gelala alam dan sosial vang ditelitt menurut  ontolopn selasler
hanyalah nalural alau soclal laws. Tetapi Islam tidak demchian:
Hukum alam dan gejala sosial dipandang sebags sunpatullah dan
aval-aval Affak, Q3 4053 misalnva menychut aval-ayval-Wya
ditemukan 1 cakrawala dan dalam difl manusta, Q.5 20:21-23
mengungkapkan bahwa rasa cinta kasih yang ada padz manusla
vang dijadikan herpasang-pasangan, perbedaan bahasa dan warna
kulit, manusia beristirabat dan mencart karenia Allah dl malan
dan slang harl zdalah avat-ayat Allah, Ceonloh-contoh - lain
diungkapkan juga eleh ©.5. 3:13. 41; 19:10: 2:268;, 12:7, 35
21:37, Gejala alam dan sosial diungkaplkan sebagal sunnatullah,
seperit Mabi tidak merasqa berat terhadap yang diwajlbkan Allah (Q.5
33:38). beriman setelah azab datang Udak berguna lagl (9.5 40:83).
juga dilemukan pada Q.5 17;77; 33:62; dish. Maka pengeiahuan
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tentang gelala alam dan manusia secara objektif dalam Al-Chir'an
tdak dapat dipisahkan darl nerma, ajaran alau suatu tuntatzn
BEAMAL

Darl segi aksiologls, pengerahiuan dmtah dilkembangkan tidaklzh
uniuk menglsi rasa ingin tahu saja hagl manusia VANE mencarin.,
etapl juga untuk memahamt, meramalkan, dan mengantrol gelala
alzm dan kehidipan manusia. Kemudian penerapan alau pengpl
naan teori fmiah. menurut ajaran Islam harus disesuatkan dengan
ararannya. Teori (entang arom misalnya Jangan digunakan uncek
menghancurkan manusia dan hngkungan. Teorl konflik dalam fmu
soslal misalnya fangan digunakan untuk mempper Lajam konflik aniar
kEelompok masvarakat.

Karera tte pembahasan dalam makalah i dikhosuskan paca
pengetahuan limiah karena pengetahuan tersebut dianggap bhehas
nilad dan hersifat universal, sehingpa tidak ada yang dikatakan ilmu
Islami dan yang non-lslami Selanjutnya banyak pulz yang rmeng-
anggap tdak ada beda antara epistemalogi Islami dan non-Islam.
hemudian masalzh ontolog dar aksiologi dlma tidak dibahas dalarm
mzxalah inl karena Udak dimintakan olel aeusn seminar dan
agaknya karena kedua masalah ini sudah Jelas ada warna Islaminyg
sebagalmana telah disingpung 4i atas.

2. USAHA KELUAR DARI KRISIS EKOLOGI DAN SOSIAL

Telah dikemukakan balws teori-tori Umizh tidaklab behas nila
sehingga vang menyakinl nilai dan ajaran lslam dapart  pula
mengemnukakan  {eori-teord vang dovarnal oleh ajaran yang dianutnya
it Selain dorongan keyakinan kepada ajaran agama Ini, gagasan
rengembangan pengetahuan iimizh darf perspektf alaran Tslam
luga timbul darl pengalaman masyarakat maju yang bertumpy
pada llmu pengetahuan moderen vang bebas nilal g dalam
menangan! persoalan yang mercka hadapi.

Walaupun ilmu dan teknologl moderen dikembanghkan untuk
keselahteraan umat manusia,  tetapr karena manusia yang
mempergunakannya  punya berbagal macam keconderungian dan
kepentingan, maka berbagal akibat sampingan Juga telzh dirasakan
membabayakan kehidupan mereka, scpert pencemaran lngkungan,
terkurasnoya surmber daya alam, besarmya gap antarn negara kava
dan negara miskin, semakin meningkatnya tindak kriminalitas.
Lahwa perang vang mengancam ekslstensl umal manusia, berbagat
penyakit jowa, krisis keluarpa, manusia hidup teralienasl, ambulnva
proses dehumanisasl, disb. Dampak dan permasalahan ini disebab-
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kan oleh dikesamplngkannya peran moral dan agama dalam
analisls dan pemilihan alternatil. Kalau fenomena dipahamt terlepas
dari [akior moral, yang akan tampil adalah gejala alamiah siapa kuat
fia mendapar fsoruvgele for life, struggle for (e fifieses,

Sementara permasalahan deml permasalahan tersebur terus  pula
dicoba mengatasinya dengan metode miab oleb vang berpendician
demikian, di kalangan {lmuwan dan cendikiawan Muslim ada yang
mengeritik pengembangan ilmu dan teknolegi moderen vang dipisah-
kan sama sckall dar! ajaran agama, scperil yaog dikemukakan aleh
Muhammad Magull Al-Attas [1980:47-36; 1981:195-203) [sma'l
Fajl Al-Farugl (1932:3-6] dan Sevved Hoszein MNase [1983:7-3],

supava Hmu pengetahuan dapat membawa keselahteraan bagi
umal manasia, menural dmoawan dan ceodikiawan Meshim lersebuat,
pengembangannya perlu dikemballkan kepada kerangka dan per
apekil afaran lzlam. AlFarugh menyverukan perlunva dilaksanakan
gerakan 1slamisasi muo pengetahuan. Untuk mematangkan gagasan
int, beherapa buku telah difuliz  dan beberapa Konpersoost
Islam Interpasional telab diadakan, seperil Konpereost Peodidikan
Islam Internasional I yang dilaksanakan i Mekah dari tanggal 31
Marot sampal canggal 8 Aprl 1977 Ronperensl I nyva dilaksanaloan
di [slamabad dari tanggal 15 Maret sampa: 20 Maret 1980; Scminar
Pemikiran Tslam Internasional 11 4 Dakko pada bulan Jull 1954, diL

3. ADAKAH EPISTEMOLOGI ISLAMI ITU ?

Jawabian perlanvaan inl terfantung kepada jawsban masalah (1)
apakah ajaran Islam., khusuanya pernyataan ayal Al-Quran. haoya
berlst ajaran yang harus dilaksanakan atau juga  penjelasan
tentang alam dan manusia, apakah hanya penjelasan normatil
ataukah juga objektif? dan (2) apakah pemahaman (Imizh tenctang
dlam dan manusia betul-beti]l  pandangan  objektl tanpa
dipengaruhi oleh konsep dan latar belakang pemnikiran pencliti?

MA-Qjur'an berisi ajaran yang hares divakinl dan diamalkan
memang tidak dapat dibantab. Banyak avat yang berist perintah
dan larangan.. Banvak pula vang ditutup dengan Jfaallakom
fatraqut; laallakom lazaldiarun,  Ja'alazfivm adharra'un imudah-
mudahan kamu bertakwa; mudah-mudahan kamua mendapat ||}ﬁ.1‘|_t.;
mudah-mudahan  mereka  tundukl  dan ladn-lado, Al-Qur'an
sebagalmana diungkapkan oleh surat 6 ayat 167 daydnah wa
hpdan wa rafimail [penfelasan, petunjuk dan rahmart), Semuanya
menunfulikan bahwa Al-Qur'an memang  mengandung ajaran,
porma, petunjuk, ataw sesuatu yang Ingin diwujudlian atau dituju
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‘cas Solien), disamping juga  penjelasan vang mengunghaplan
kenyatazn, fakla atau das Sein.

Karena Itw Udak dzpat dikatakan bahwa Al-Quran  ridak
mengandung  peojelasan  tentang  alam  dan lteoyataan  hidup
manusla, Shalat misalnya merupakan (badab kepada Allzh dan
berpengaruh positlf untuk  meneckan kejahatan (3.5, 29:45], dan
igat Allali berpengarub untul mewujedkan keteneeraman Jiwa
(2.5 13:28) Pernyataan terscbut ada kaitannya  dengan  Allah
dan mengandung pula tunman atau anjuran nengerfakan atac
tidak mengerjakan sesuziu, D antara gejala alam, Al-Qur'an
mengungkapkan pertukaran siang dan malam, laul asio dan air
tawar, prozes Kefadian  manosia dalam cahim, 5. 16:39
mengungkapkan bahwa  Litzh ALQurean merupakan penjelasan
tentang  segala  sesuatu (pbpanan Mkwlli spal-im) Semuanyz i
merupakan  penjelasan  Al-Qur'an teolang alam dan manusiz
menurut apa  adanya, secara  objektif fdas Seinl ataw dapa;
dikatakan  selenis penjelasan ilmiah,

Maka  Al-Qurian mengemukalan masalah-rmasaiah alam dan
manuiia car segl normatl dan objekitf, darl segl faktz dan
kebijaksanzan, Kedua |enis penjelasan int tampak menyatu dalam
Al-Ouran. Fenomena alam diungkapkan supayva manusfa menyadar)
oetapa  hebatnva  kekuasaan Penciptanya: shalat diperintablkan
Karena manusia dipandang selagal khalifah dan hamba Allah dan
terdizl darl gerakan fislk, konsentrasi Jiwa dan berjemazh karena
marusia lerdird darf  aspek fisik, ruhanl, dan bersifar eosizl
Kalay  teori  dipahami sebagal  penjelasan  mengenal  suatu
fencmena  atau gejala,  Hoover mengalakan bahwa agama adalah
the grandest theorfes of all embracing huge orders of question. |teoT!-
teafi bLesar  tentang  segala  sesuatu... menyangku! masalab-
masalzh besar). (Hoover, 1920:-38),

Disamping itu para abl fimue banyak Pula yang berpendapat
babwa teort Umilah, balk reori-tearl dmu alam. apalag:  Umu
Umu - sesial, tdaklal  suatu pengetabuan vang objektif, hebas
dari nllal dan kecenderungan  muwan, Myrdal (1969:2) tdak
PErCava. scorang pencllti mampu  membebaskan dirinyva dar:
tulisan  yang telah  adz  sebelumnva, darg pengaruh Ungkungan
sostal. budava, sosial, ekonom: dan politik masyarakatnva serla
dard kecenderungan pribadinya. Karena Itu dla menegaskan tidak
ada  llmu  scsial yang netral, faktual  atao abjeldl [1980;78)
Lincoln dan Guba uga berpendagal demikian karena adanya reaks:
dart manusta dan mastarakat yang diteliti, karena adanva
tnreraksi antara penelid dengan vang ditelin, dan karens  tidak
adanya  kepastlan  dalam kehidupan  manusia.  Karena i
anggapan limu sostal sebagal wajivedree digantinya dengan  value-
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bound (Lincoln dan Guba 1985:92-109), Dalam Umu-ilmu alam
pun, Thomas Kuhn (19701 mengungkapkan bahwa yang terjadi
dalam perkembangan sains - adalah  revolusl  struktural, saling
menjatubikan antar paradigma, fharat revolusl-revolust yang terjad
dalam keckuasaan suatu negara atau peradaban suatu hangsa,
Berger dan Luckmann (1967] menyatakan bahwa peogetabuan
mmanusia,  termasuk pengstahuan Umdah,  dikonstruks) secara
sosial  Ssocially consiructed) Sorokin (dalam Coser [972:433]
mengemukakan hahwa pengetahuan ftu dipenpgaruhl oleh budaya
atau sub-kultur (lmuwan yang mengemukakannya.

Teori  ilmiah Barat  yang semula dikembangkan untuk
memaham! kondisi objektll, karena diasuh oleh budava  sekuler,
Juga ikul berperan dalam menentukan sikap atau memilib alternatif
vang terbatk  dalam menghadapl masalah., Tampak adanya
kesamaan fungsl pengetabuan imlah dengan pengetabuan agama,
yaltu sama-sama untuk mencar! langkah terbaik dalam mengalast
masalah kehidupan manusia. Perbedaannya, {lmu sosial mengede-
pankan pemahaman objektlf untuk meyakinkan alternatil diberllarn,
sedangkan agama mengedepankan ajaran vang dilatarhelakangi oleh
pemahamnnya terhadap kondisi ohjektid manusia dan masvarakart
ftu sendiri. Dengan demikian perbedaan ajaran alan alternatif vang
diberikan keduanya tenlang suatu masalzh adalah Juga karena
perbedaan pemahaman, atau dalam bahasa lmlah dapat dikatakan
sehagal perbedaan leori antara keduanya, Perbedazn teor] antara
keduanya inl wajar =aja terfadi karena antarn Dmuwan sosial ta
sendirl pun juga berbeda tentang ontologl, epistemologt. paradigma
dan jatar belakang pemlkiran dalam mengembangkan suatu teord,
sebagalmana baru saja dikemukakan, Dengan demikian terbuktl
bahwa flmu, teorl dan eplstemologl [slami by memang ada dan
dapat dikembanghkan.

4. MENUJU EPISTEMOLOGI ISLAMI

Tearl-teori lImiah dizusun berdasarkan suatu kerangka dan  latar
belakang pemikiran yang dipakal oleh peneliti,. Nerangka dan latar
belakang pemikiran Inl menentulan metode apa vang akan dipakai
dalam mengumpul dan menganalisis data, Latar belakang ini biasa
disebut paradigma (mu. Bahkan suatu paradifma menentulkan
sudut pandang apa yang dipakal dalam memahami objek yang
dikaji.

lmu  ekoooml misaloya  disusun  berdasarkan  pandangan
terhadap manusia sebagai makhluk ehonomikus. Al-Qur'an juga
mengajarkan pandangan laln tentang manusla, seperll manusia
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adalah khallfah dan hamba Allah, makhluk vang terdirl dari rob
dan jazad, hatl nuranl dan nafsu, makhlulk yang keselamatannyva
tergantung kepada balknya hubungan mereka dengan Allah dan
dengan sesamanva, dlsh. Pandangan agama tentang manusia int
dapat dikembangkan pula sebagal dasar  dalam mengembangkan
dmu ekooom: dan llmu vang dikembangkan di atas dasar itu
akan berbeda dengan ilmu vang ada  sekarang karena perhedaan
fazar empat Umwg it dizusun.

selaln ita, teort-teort yang telab dihasilkan dari penclitian itmizh
didasarkan pula kepada prinsip, asumsi, konscp, dan hipotesis
lertentu. Prinslp. konsep, asumsl, dan hipotesis vang akan dipakai
dalam suatu penelitlan terganiung pada pilihan pencliti. Karenanya
gemua dasar dan latar pemikiran int merupakan ntlal, kecende-
rungan penelit, dan tidak sesuatu yang objsktil, memang demikian
adanya. tetapl dipengaruhi pula  oleh logika dan sudul pandang
penelin (Goode  dan Hatt 1931:23; Lincoln dan Guba 1983:1611
Dari azaran Islam dapat dikembangkan prinsip, konsep, dan asumsi
vang melatarbelakangt penelitlan Uméah yang berbeda dengan yang
dipakal oletl lmuwan non-Muslim, misalnya prinsip berplhak kepada
kepentingan orang banvak; kensep kemiskinan bukan hanya pada
harta: asumsi bahwa manusia adalah paduan dari Jasad dan roh.
disk. Karenanya ada Kesempatan atau peluang bagl ajaran Islam
untux Lkl mengarshkan  penelitian Imiah dengan pilihan dan
landasan pemikiran tersebul,

Kemudian suatu teorl juga timbul karena telah adanva suatu
gagasan, ide atau apa yang dinamakan hlpotesis dalam pemikiran
peneittl sebelum dilakulan penelilan. Gagasan atau hipatesis ini
mempengarubl proses pengambian sampel. Jenls data yang akan
dikumpul dan cara anallsisnyva. Bahkan gapgasan Inl tidak saja
berperan dalam tampiinya ceori-teor baruy Omu-lmu sostal. dalam
Urmu-lmu alampun, sebagaimana diongkapkan oleh Ziman (1984:
2%-30). papasan sangat berpengaruh. Tearl relativitas Elnsiein
misalnya timbul darl adanya gagasan atau ide tersebut. Berbagad
kemajuan  dalam  bioteknologn  timbul  karena pgagasan  vang
kemudian dinfi dalam eksperimen. Bagl yang mendalamd ayvat-avat
al-Quran tentu juga akan mengemukakan -fagasan vang dapat
dikembangkan jadl teorf. Air sebagal sumber energl dan kehidupan
(0.5 21:30) dengan mempreosesnya dalam bendungan dan turhbin
seharusnya tmbul darl ahll teknik musiim karena membaca avat
terschut, Dalam mu sosial dan kemanusiaan tentu akan lebih
banyalk gagasan yang dapat dikembangkan dar! peroyatasn ayvat-
ayvat Al-Qurran dan berbedo sama sekall denpgan teori vang dikem-
kakan olelt dimuwan seluler. Kualitas shalal misalnya, herhubungan
negatll dengan tingkat kriminalitas (makin  tinggl Kualitas shalat
makin rendah Ungkat kriminalitas), ingat Allah berhubungan posteil
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dengan ketenteraman |iwa adalah contoh teori atau hukum gejala
soslal vang dikembangkan dard Al-Qurran.

&, KESIMFPLULAN

Makzlah ini jelas belum mepgemukakan bagalmana epistemolog
lglami itw secarz memadal, tetapl baru schedar meogemukakan
bahwa hal tte ada, mungkin sekall dan seharusnya dikembangkan
oleh para Bmuwan muslim. Pentingnya pengembangan lmy dalam
perspekttf Islam inl bukan saja tuntutan ajaran Islam, tetapd untuk
kepentlogan mu o sendiel, umat manusta, dan lngkungan.

Pandangan modernisme dalam dunia fmiah seliarang Juga sadal:
dikritik  olelh para pemiklr Barat  vang sckuler  itu sendirl.
Maoderrilsme dan positivisme yang mengenyampingkan peran agama
dalam kehidupan telah dikreitik oleh aliran postmodernlss. Tapl
|awaban darl pendukieng modernlsme {tu sendirl dizntaranya acdaiah
balwa pengeritlk hanya Lisa mengeritk, tetapl tidak blsa mencarikan
jalan keluar {Seldman dan Wapner 19921, Maka pemikiran Barat
tampak berkeliling dalam lingkaran setan karena masih berpijak
pada pandangan  yang sama, yaitu tidak berpedoman  kepada
petunjuk yang menciptakan alam dan maniesia o sencd dalam
menangani persoalan alam darn manusia, fbarat orang yang membell
dan ingn menggunakan barang produksi teknologl moderen yang
tidak mawu berpedaman kepada petunjuk booklet yang dikeluarkan
aleh pabrik yang mempraduksinya. Dengan kemball kepada petunjuk
peocipta alam  dan manusia. batk untull memzhami - keduanya.
apalagi untuk menangant persoalan keduanya, kita optimis teor)
dan rekomendast yang komprehensil dan lebih segar dapat diiemu-
kakan. Pada gilirannyva dilema ekologl dan  kemanusizan dapal
diatas!, Ini perlu segera diperhatikan sebelum krists yang dihadapl
tidak mungkin lagh diperbatki.
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